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Ringkasan

Telah dilakukan pengujian tentang pengaruh waktu pengeringan sampel batubara tarahan terhadap nilai inherent
moisture dan nilai kalor dengan tujuan untuk menentukan pengaruh waktu pengeringan, menentukan selisih nilai
inherent moisture dan nilai terhadap waktu pengeringan dan menentukan hubungan antara nilai inherent moisture
dan nilai kalor. Sampel batubara yang digunakan dengan kode sampel TRH 412 sampai dengan TRH 416 dan
TRH 430 sampai dengan TRH 434. Pengujian yang dilakukan menggunakan standar BS (British Standar).
Perbedaan yang diperoleh nilai inherent moisture dan nilai kalor mengahasilkan 7,11 % dan 727 Cal.gr sehingga
didapatkan 1% inherent moisture menghasilkan nilai kalor 102,25 Cal/gr. Hasil pengujian nilai inherent moisture
dan nilai kalor pada pengeringan 24 jam didapatkan rata-rata sebesar 11,43% dan 6.236,4 Cal/gr. Pada pengujian
dengan pengeringan 3 jam didapatkan hasil nilai inherent moisture dan nilai kalor rata-rata sebesar 18,54% dan
5.509,4 Cal/gr. Waktu pengeringan sangat berpengaruh pada nilai inherent moisture dan nilai kalor karena
semakin lama pengeringan maka nilai inherent moisture akan turun dan nilai kalor akan naik.

Kata Kunci : Batubara; Inherent Moisture, Nilai Kalor; BS (British Standar)

Abstract

Tests have been carried out on the effect of drying time of heavy coal samples on inherent moisture and calorific
values with the aim of determining the effect of drying time, determining the difference between inherent moisture
value and value on drying time and determining the relationship between inherent moisture value and heat value.
Coal samples are used with sample code TRH 412 up to TRH 416 and TRH 430 up to TRH 434. Tests are
carried out using BS (British Standard) standards. The difference between inherent moisture and heating value
results in 7.11% and 727 Cal.gr so that 1% inherent moisture results in calorific value of 102,25 Cal/gr. The
results of testing the inherent moisture value and the calorific value at 24-hour drying were found to be 11,43%
and 6.236,4 Cal/gr. In the 3 hour drying test the inherent moisture and calorific values were 18,54% and 5.509,4
Cal/gr. Drying time is very influential on the value of inherent moisture and heating value because the longer
the drying, the inherent moisture value will decrease and the heating value will increase.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu produsen dan
eksportir batubara terbesar di dunia. [1]. Menurut
Tony dan Sugeng (2008)[2], batubara merupakan
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batuan sedimen (endapan) yang dapat terbakar
berasal dari tumbuhan, berwarna coklat sampai hitam
yang sejak pengendapannya terkena proses fisika dan
kimia yang mengakibatkan pengkayaan kandungan
karbonnya. Batubara terbentuk dari dekomposisi
tumpukan tanaman selama kira-kira 300 juta tahun.
Menurut [3] dekomposisi tanaman ini terjadi karena
proses biologi dengan mikroba dimana banyak oksigen
dan selulosa diubah menjadi karbondioksida (CO2)
dan air (H2O). Batubara digunakan sebagai energi
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alternatif untuk menghasilkan listrik. Pembangkit
listrik yang menggunakan batubara di Indonesia
memiliki peranan yang cukup tinggi, yakni sebesar
34,5% disusul gas bumi sebesar 30,4% berikutnya
adalah tenaga disel sebesar 21%, tenaga air 10,9% dan
panas bumi 3%. Sementara itu, penggunaan batubara
dalam bentuk briket untuk keperluan rumah tangga
dan industri sangat kecil [4].

Gambar 1: Diagram alir penelitian.

Kualitas batubara dipengaruhi oleh sifat fisika dan
kimia. Umumnya analisis fisika dan kimia pada
batubara berupa analisis proximate, total sulfur,
uji ultimate dan nilai kalor. Sulfur yang terdapat
pada batubara dalam bentuk senyawa organik dan
anorganik, dalam senyawa anorganik dapat dijumpai
dalam bentuk mineral pirit (FeS2 bentuk kristal
kubus), markasit (FeS2 bentuk kristas orthorombik)
atau dalam bentuk sulfat. Menurut [5], kandungan
sulfur batubara berpengaruh terhadap tingkat korosi
sisi dingin yang terjadi pada elemen pemanas udara,
terutama apabila suhu kerja lebih rendah dari
pada titik embun sulfur. Batubara yang dibakar
menghasilkan sulfida (SO2) yang apabila bereaksi
dengan udara menghasilkan asam sulfat (H2SO4) dan
akan menghasilkan hujan asam. Menurut Miftahul
dkk. (2012), batubara dikelompokan berdasarkan
peringkat, tipe dan grade. ASTM mengklasifikasikan
peringkat batubara berdasarkan kadar karbon terikat
dan nilai kalor. Pengeringan batubara dilakukan
agar nilai kalor yang terdapat dalam batubara

meningkat. Hal ini disebabkan karena adanya air
yang terkandung dalam batubara yang membuat kalor
batubara berkurang. Air yang mengendap di dalam
batubara diperoleh ketika pengambilan batubara di
tambang, pada saat batubara dalam gerbong yang
akan dikirimkan. Oleh karena itu dilakukan penelitian
pengaruh waktu pengeringan.

Gambar 2: Grafik Inherent Moisture (IM) pada
pengeringan 3 jam.

Penelitian ini dilakukan di PT. Bukit Asam Tbk.,
Tanjung Enim, batubara yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah batubara gerbong Tarahan yang
termasuk dalam jenis batubara muda atau jenis
batubara dengan tipe nilai kalor sedang yaitu 5100
Cal/gr sampai dengan 6100 Cal/gr [6]. Penelitian ini
dilakukan untuk melihat pengaruh waktu pengeringan
selama 3 jam dan 24 jam serta mengetahui hubungan
antara nilai inherent moisture dan nilai kalor. di
PT. Bukit Asam Tanjung Enim dengan parameter
nilai Inherent Moisture (IM) dan nilai kalor batubara
dengan metode BS (British Standart). Menurut
[7], prosedur analisa inherent moisture ISO 11722,
memasukan cawan dan tutup cawan kosong lalu
ditimbang kemudian ditimbang sampel batubara
sebanyak 1 gram ke dalam cawan. Menurut [8], untuk
mengetahui moisture content batubara digunakan
rata-rata moisture content dry basis setiap sampel
batubara.

METODE PENELITIAN
Metode analisis yang digunakan dalam melakukan
analisis penelitian ini berdasarkan standar akreditasi
SNI ISO/IEC 17025:2008 tentang Pernyataan
Umum untuk Kompetensi Laboratorium Pengujian
dan Laboratorium Kalibrasi dan Tata Cara Kerja
PT.Bukit Asam, Tbk., dengan no dokumen BAMSI :
PAB 8.2.4:01:06.

Analisis batubara yang dilakukan dalam penelitian
ini terdiri dari analisis proksimat (analisis
pendekatan), analisis total sulfur dan analisis
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Gambar 3: Grafik inherent moisture (IM) pada
pengeringan 24 jam

Gambar 4: Grafik selisih nilai inherent moisture
dengan waktu pengeringan 3 jam dan 24 jam

Tabel 1: Data hasil pengringan selama 3 jam pada
batubara

N0. Kode IM(%) Kalor (Cal/gr)
1 TRH 412. 01 .2018 19,6 5.745
2. TRH 413. 01 .2018 19,1 5.252
3. TRH 414. 01 .2018 19,3 5.509
4. TRH 415. 01 .2018 19,0 5.349
5. TRH 416. 01 .2018 19,8 5.464
6. TRH 430. 01 .2018 17,8 5.343
7. TRH 431. 01 .2018 19,3 5.584
8. TRH 432. 01 .2018 18,5 5.645
9. TRH 433. 01 .2018 18,3 5.772

10. TRH 434. 01 .2018 18,0 5.431

nilai kalor. Analisis proksimat bertujuan untuk
menentukan kadar moisture (air dalam batubara).
Kandungan Air (Moisture Content) terdiri dari
Inherent Moisture, Free Moisture, Ash (Abu), Volatile
Matter (Zat Terbang), Fixed Carbon. Diagram alir
penelitian ini dapat dijelaskan pada Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan 10 sampel batubara
gerbong Tarahan PT Buit Asam Tbk yang dilakukan
uji inherent moisture dengan waktu pengeringan 3
jam dan 24 jam. Hasil dari pengujian ini ditunjukkan
oleh Gambar 2 dan Gambar 3. Pada Gambar 2

terlihat bahwa nilai inherent moisture dengan waktu
pengeringan 3 jam maksimum sebesar 19,8% dan nilai
minimum yang dihasilkan sebesar 17,8%. Sementara
itu, waktu pengeringan selama 24 jam (lihat Gambar
3) nilai inherent moisture maksimum sebesar 12,9%
dan nilai minimum sebesar 9,7%.

Selisih dari nilai maksimum dan minimum inherent
moisture pada pengeringan 3 jam dan 24 jam
berturut-turut adalah sebesar 6,9% dan 6,1% serta
selisih dari pengeringan batubara selama 3 jam dan
24 jam diperoleh 7,11% dapat dilihat pada Gambar 4.
Setelah melakukan pengujian, terlihat bahwa waktu
pengeringan sangat berpengaruh pada nilai inherent
moisture. Hal ini tentu saja berpengaruh pada nilai
kalor, dimana air yang terdapat pada batubara tinggi
maka nilai kalor batubara rendah. Nilai kalor pada
batubara dianggap sebagai jumlah panas pembakaran
dari material yang dapat dibakar, seperti karbon,
hydrogen dan sulfur.

Gambar 5: Grafiknilai kalor batubara pada
pengeringan 3 jam

Gambar 6: Grafik nilai kalor pada pengeringan 24
jam

Nilai kalor yang dilakukan pengujian adalah nilai
kalor kotor, dimana hasil pengujian pada nilai kalor
ini tidak berhubungan dengan nilai sulfur, nilai asam
nitrat, koreksi benang [9]. Grafik data pengujian
nilai kalor kotor pada pengeringan 3 jam dapat
dilihat pada Gambar 5, dimana pada pengujian
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Gambar 7: Grafik selisih nilai kalor dengan waktu
pengeringan antara 3 jam dan 24 jam.

ini rata-rata nilai kalor kotor maksimum diperoleh
sebesar 5.772 Cal/gram sedangkan nilai minimum
sebesar 5.252 Cal/gram. Rata-rata nilai kalor kotor
yang didapat pada pengeringan selama 3 jam ini
sebesar 5.509,4 Cal/gram. Untuk hasil pengujian
pengengeringan selama 24 jam disajikan pada Gambar
6. Rata-rata nilai kalor batubara pada pengeringan
24 jam sebesar 6.236,4Cal/gram, sedangkan nilai
minimum dan nilai maksimum pada pengeringan ini
sebesar 6.067 Cal/gram dan 6.398 Cal/gram nilai
minimum.Selisih dari pengujian dengan pengeringan
3 jam dan 24 jam ini dapat juga dilihat pada Gambar
7. Selisih nilai kalor batubara pada pengeringan 3 jam
dan 24 jam berkisar antara 544 Cal/gr dan 993 Cal/gr
dengan rata-rata selisih nilai kalor sebesar 727 Cal/gr.

Setelah melakukan pengujian berdasarkan waktu
pengeringan, dapat kita ketahui bahwa waktu
pengeringan sangatlah berpengaruh untuk kenaikan
nilai kalor pada batubara, dimana pada waktu
pengeringan selama 3 jam dan 24 jam rata-rata
kenaikan nilai kalor sebesar 727 Cal/gr.

5. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka
didapatkan kesimpulan bahwa waktu pengeringan
sangatlah berpegaruh pada nilai inherent moisture
dan nilai kalor karena pada waktu pengeringan 3 jam
nilai inherent moisture tinggi dan nilai kalor rendah
sedangkan pada pengeringan 24 jam nilai inherent
moisture turun dan nilai kalor naik. Perbedaan nilai
inherent moisture dan nilai kalor antara pengujian
pengeringan selama 3 jam dan 24 jam masing-masing
sebesar 7,11% dan 727 Cal/gr sehingga 1% inherent
moisture mengandung 102,25 Cal/gr.
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Dari :

Tabel 2: Data hasil pengeringan selama 24 jam pada
batubara

N0. Kode IM(%) Kalor (Cal/gr)
1 TRH 412. 01 .2018 11,7 6.289
2. TRH 413. 01 .2018 11,2 6.245
3. TRH 414. 01 .2018 12,9 6.149
4. TRH 415. 01 .2018 10,1 6.327
5. TRH 416. 01 .2018 12,7 6.252
6. TRH 430. 01 .2018 9,7 6.067
7. TRH 431. 01 .2018 11,7 6.216
8. TRH 432. 01 .2018 10,8 6.318
9. TRH 433. 01 .2018 12,2 6.398

10. TRH 434. 01 .2018 11,6 6.103
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